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Abstrak: Penelitian ini memiliki  tujuan untuk mengetahui (1) langkah-langkah
penggunaan teknik cerdas cermat, (2) meningkatkan kemampuan mengemukakan
pendapat dalam pembelajaran tuturan, dan (3) tanggapan siswa terhadap penggunaan
teknik tes untuk meningkatkan ekspresi. Kemampuan berkomentar. Dalam pembelajaran
bahasa Indonesia lisan, penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu: tahap 1)
perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) observasi / evaluasi, dan 4) refleksi. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas IX SMP yang berjumlah 31 siswa. Pengumpulan data dalam penelitian
int dilakukan melalui metode observasi, wawancara, angket dan tes. Metode observasi dan
wawancara digunakan untuk mengumpulkan data langkah-langkah penggunaan teknik
tes, sedangkan metode angket dan tes digunakan untuk mengumpulkan data tentang
kemampuan siswa mengemukakan pendapat dan tanggapan siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan teknik tes dalam pembelajaran bahasa Indonesia dapat
meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat, dan respon positif diberikan
kepada siswa. Berdasarkan hasil survei angket, pada siklus | rata-rata persentase respon
siswa klasikal pada siklus | adalah 20,9 (kategori jawaban positif), dan pada siklus I
persentase rata-rata respon siswa meningkat menjadi 22,2. Persentase rata-rata
kemampuan menyampaikan pendapat siswa juga meningkat dari 65,35 pada siklus |
kategori sedang menjadi 80,9 pada siklus Il kategori tinggi

Abstract: This study aims to determine (1) the steps for using quiz techniques, (2) to
improve the ability to express opinions in speech learning, and (3) the responses of students
to the use of test techniques to improve expression. Commenting ability. In learning spoken
Indonesian, this research is a classroom action research conducted in two cycles. Fach cycle
consists of four stages, namely: stage 1) planning, 2) implementation, 3) observation /
evaluation, and 4) reflection. The subjects of this study were 31 students of class IX. Data
collection in this study was carried out through the method of observation, interviews,
questionnaires, and tests. Observation and interview methods were used to collect data on
the steps of using the test technique, while the questionnaire and test methods were used to
collect data about students' abilities to express student opinions and responses. The results
showed that the use of test techniques in Indonesian language learning could improve the
ability to express opinions, and a positive response was given to students. Based on the
questionnaire survey results, in cycle | the average percentage of classical student responses
in cycle | was 20.9 (positive answer category), and in cycle Il the average percentage of
student responses increased to 22.2. The average percentage of the ability to convey student
opinions also increased from 65.35 in the medium category first cycle to 80.9 in the high
category second cycle.
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A. PENDAHULUAN

Pada esensinya fungsi utama bahasa adalah
sebagai alat komunikasi untuk interaksi manusia
dengan orang lain, termasuk interaksi antar individu
dan interaksi sosial. Jika dikaitkan dengan pendidikan,
maka fungsi bahasa dapat digunakan sebagai alat
komunikasi dalam proses pembelajaran dengan
melibatkan interaksi guru dan siswa di lingkungan
sekolah (Nafisah, 2016).

Dalam pengajaran bahasa Indonesia terdapat
empat aspek penting yaitu membaca, menyimak,
menulis dan berbicara (Helza, 2016). Keempat aspek
tersebut merupakan satu kesatuan dan harus diajarkan
secara komprehensif. Menguasai keterampilan bahasa
sangat penting bagi siswa. Jika seseorang dapat
mendengar, berbicara, membaca, dan menulis, dia
akan berbicara dengan keterampilan bahasanya (Yusuf
& Ulumul, 1992). Dalam kegiatan mengajar, kegiatan
ini. memegang peranan yang sangat penting. Kegiatan
lisan tidak harus dikuasai oleh guru, tetapi juga harus
dikuasai oleh siswa sebagai pembelajar. Tarigan
(Gesarina, 2019) mengemukakan bahwa siswa dalam
proses pendidikan harus mahir berbahasa Indonesia
lisan. Mereka juga harus mahir dalam mengajukan
pertanyaan untuk menambang dan memperoleh
informasi (Budiana, 2013).

Anak-anak mulai mempelajari kegiatan berbicara
sejak usia dini, dan itu sering digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Kegiatan lisan dapat dilakukan
baik dalam acara informal maupun formal (L. Agustina,
2016). Dalam kehidupan sehari-hari, yakni dalam
acara-acara formal, kegiatan berbicara sudah biasa
dilakukan. Misalnya saat berbincang dengan anggota
keluarga atau berbincang dengan teman. Dalam
situasi informal, siswa tidak akan merasa takut dan
malu, tetapi misalnya ketika siswa diminta berbicara
dalam situasi formal, siswa akan merasa cemas saat
berbicara selama proses pengajaran (Ks & Sugiyarti,
2015). Kecemasan oral merupakan salah satu faktor
yang mempengaruht kemampuan lisan seseorang,
yaitu ketika ingin menyampaikan informasi melalui
bahasa lisan. Wendra (C. T. Agustina, 2015)
mengemukakan bahwa kecemasan oral adalah
kemampuan menyampaikan informasi melalui bahasa
lisan pada orang yang terkena kecemasan karena
khawatir, takut dan cemas. Dalam lingkup pengajaran,
siswa yang mengalami gejala kecemasan dalam
berbicara biasanya harus beraktivitas di bawah
pengawasan guru. Ketika siswa berbicara, mereka
merasa takut dan malu, serta khawatir apa yang
dikatakannya salah.

Menurut kurikulum sekolah menengah pertama
saat ini, tujuan pengajaran bahasa Indonesia tidak
hanya untuk membekali peserta didik dengan konsep
pengetahuan bahasa, tetapi juga untuk membekali
siswa dengan kemampuan menggunakan penguasaan
bahasa Indonesia yang mahir dan benar (Ismiatun,
2010). Artinya, pengajaran bahasa Indonesia kini lebih
ditekankan, sehingga siswa memiliki keterampilan
berbahasa yang lebih mahir dengan memberikan
banyak latihan termasuk pelatihan keterampilan lisan.
Realitas pengajaran bahasa di kelas, terutama dalam

hal mengungkapkan pendapat, masih belum menjadi
pilihan terbaik. Hal ini terlthat dari rendahnya
kemampuan berbicaranya, terutama saat
menyampaikan pendapat siswa di SMPN 22 Surabaya.
Fakta ini bisa dilihat selama observasi awal di sekolah.
Selama pembelajaran, guru akan menyimpan tanya
jawab bersama siswa, dan jawaban siswa atas
pertanyaan yang diajukan oleh guru kurang baik.

Hanya sebagian kecil siswa yang secara aktif
menanggapi pertanyaan guru dan memberikan
pendapat.

Dalam melaksanakan pembelajaran, khususnya
pembelajaran bahasa Indonesia lisan, guru harus
mempersiapkan berbagai hal agar proses pengajaran
menjadi efektif dan efisien (RIDUANSYAH, 2019). Salah
satu metode pembelajaran yang dapat meramalkan
kelemahan metode pembelajaran yang Dbiasa
digunakan guru adalah dengan menerapkan metode
pembelajaran yang dapat merangsang siswa untuk
mengungkapkan  pendapatnya  dalam  proses
pembelajaran (Mustagima, 2016). Salah satu teknik
pembelajaran  yang  dianggap  cocok  untuk
meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat
siswa adalah penggunaan teknik cerdas cermat.

Penggunaan teknik cerdas cermat dalam
pembelajaran lisan dapat membantu meningkatkan
kemampuan mengungkapkan pendapat siswa dalam
pembelajaran lisan (Ismiatun, 2010). Hal int karena
penggunaan teknik kuis dapat menggali pemikiran
siswa melalut pertanyaan guru. Pertanyaan diajukan
dan kemudian diperdebatkan dalam waktu singkat.
Siswa harus menjawab dengan cepat dan benar untuk
mendapatkan nilai pada akhir mata pelajaran. Dengan
diadakannya lomba soal cepat dan tepat ini, semua
siswa secara otomatis harus berusaha menjawab dan
mendorong siswa yang aktif untuk berbicara.
Pertanyaan yang diajukan merupakan pertanyaan
yang perlu dijawab berupa alasan dan pendapat
(Siregar, 2018).

Memperhatikan pentingnya tuturan, khususnya
penjelasan  tentang pentingnya  mengutarakan
pendapat, pada kelas IX SMPN 22 Surabaya dilakukan
penelitian tentang kemampuan menggunakan teknik
cerdas cermat untuk menyampaikan pendapat dalam
pembelajaran tuturan. Selain itu, penerapan tes
keterampilan dalam pembelajaran lisan belum pernah
diterapkan di SMPN 22 Surabaya Kelas IX. Di kalangan
siswa kelas IX, penggunaan teknik cerdas cermat
dalam tes bahasa masih relatif baru, dan teknik cerdas
cermat tampaknya diterapkan dengan sangat efektif.

Oleh karena itu, penelitt akan mendeskripsikan
langkah-langkah penggunaan teknik tes dalam
pembelajaran lisan, memahami peningkatan
kemampuan mengutarakan pendapat  dalam

pembelajaran bahasa lisan, dan memahami reaksi
siswa kelas SMPN 22 Surabaya terhadap penggunaan
teknik tes dalam pembelajaran lisan.

Teori-teori yang mendukung dan menjadi acuan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut (Eva
Sivana Dewi, 2017).

Pembelajaran Berbicara



Pembelajaran bahasa lisan merupakan kegiatan
mengajar yang mempelajari bagaimana
menyampaikan maksud, pikiran, pikiran dan emosi
seseorang kepada orang lain melalui penggunaan
bahasa agar orang lain dapat memahami makna
tersebut (Badriyah, 2019). Kemampuan berbicara
sangat penting bagi kebiasaan hidup seseorang untuk
bersosialisasi. Fungsi ini digunakan dalam kehidupan
sehari-hari (Tri Suryanti, 2015). Berbicara sendiri
melibatkan banyak hal, salah satunya adalah
mengungkapkan pendapat. Kemampuan
mengemukakan pendapat harus ditanamkan dan
dipelajari sejak dini, terutama dalam pembelajaran
bahasa yaitu belajar bahasa Indonesia. Harus belajar
berbicara di kelas untuk membimbing dan mendorong
siswa untuk mengungkapkan pendapat mereka tanpa
rasa takut (Eva Sivana Dewi, 2017).

Teknik Cerdas Cermat

Teknik  cerdas cermat  merupakan teknik
pembelajaran yang dikemas dalam kompetisi kelas (L.
Agustina, 2016). Teknik ini merupakan teknik
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan
ekspresi lisan siswa (khususnya mengemukakan
pendapat). Tes keterampilan dapat digunakan untuk
belajar bahasa Indonesia untuk  mendukung
pembelajaran bahasa lisan dan meningkatkan motivasi
siswa untuk mengungkapkan pendapatnya. Tentunya
pada saat pembelajaran menggunakan teknik cerdas
cermat, guru akan banyak bertanya kepada siswa
(Subianto, 2013). Ajukan pertanyaan dan sesuaikan
dengan materi yang akan dijelaskan dalam kursus ini,
dan berkompetisi dalam rentang waktu yang telah
ditentukan saat pembelajaran terjadi. Siswa harus
menjawab dengan cepat dan benar agar mendapat
nilat penuh di akhir kursus. Dengan mengadakan
lomba soal cepat dan akurat, semua siswa secara
otomatis akan mencoba menjawab (Yusuf & Ulumul,
1992). Tentunya hal int akan mendorong siswa untuk
aktif berbicara menyampaikan jawaban atau poinnya.
Pertanyaan yang diajukan merupakan pertanyaan
yang perlu dijawab berupa alasan dan pendapat.

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas (PTK) atau penelitian tindakan kelas. Wardani
(2006: 14) mengemukakan: “Penelitian tindakan kelas
adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas
melalut  refleksi diri, dengan tujuan  untuk
meningkatkan kinerja guru dan dengan demikian
meningkatkan kinerja akademik siswa.” Penelitian
tindakan kelas dilakukan di Sekolah Menengah
Pertama 22 Surabaya, subjek penelitian adalah siswa
kelas IX dan guru SMPN 22 Surabaya.

Dalam penelitian ini subjek penelitian adalah
siswa dan guru di IX SMPN 22 Surabaya, dan tujuan
penelitian ini adalah untuk menyampaikan pendapat
dan kegiatan siswa saat mengikuti kegiatan
pembelajaran lisan dengan menggunakan teknik
cerdas cermat.

Penelitian int dilakukan bekerja sama. Dalam
pengertian PTK, kerjasama diartikan sebagai
kerjasama antara guru dan peneliti di luar sekolah
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untuk melaksanakan PTK secara bersama-sama di
kelas dan / atau di sekolah (Suyanto, 1997: 21). Dalam
proses  pelaksanaan  penelitian  ini,  peneliti
bekerjasama dengan guru bahasa dan sastra
Indonesia di SMPN 22 Surabaya Kelas IX. Guru
bertanggung jawab atas pelaksanaan tindakan, dan
peneliti adalah pengamat yang aktif mengamati dan
mencatat hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan
tindakan. Oleh karena itu diharapkan peneliti dapat
berjalan dengan lancar dan memperoleh hasil yang
maksimal.

Rancangan penelitian tindakan int dilaksanakan
dalam beberapa siklus, dan setiap siklus meliputi
empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi dan refleksi. Jumlah siklus
tergantung pada situasi di tempat dan realisasi target
yang telah ditentukan sebelumnya (Sulasteri, 2011).

Dalam pengumpulan data penelitian, peneliti
menggunakan beberapa metode pengumpulan data.
Pertama, mengetahui langkah-langkah penggunaan
teknik  cerdas  cermat untuk  meningkatkan
kemampuan mengungkapkan pendapat siswa kelas IXI
dalam pembelajaran lisan Metode tersebut dilakukan
melalut metode observasi dan wawancara. Kedua,
melalut penggunaan teknik survet angket untuk
memperoleh respon siswa terhadap kegiatan
pembelajaran lisan. Ketiga, kemampuan siswa
mengemukakan pendapat diukur dengan metode tes
(Hariani, 2019).

Alat penelitian merupakan alat bantu yang dipilih
penulis dalam pengumpulan data, sehingga kegiatan
tersebut dapat dilakukan secara sistematis (Widayanti,
2014). Pertama, instrumen yang digunakan dalam
metode observasi adalah lembar observasi. Selain ity,
alat bantu yang digunakan dalam metode wawancara
adalah pedoman wawancara yang telah disiapkan
sebelumnya. Kedua, alat bantu yang digunakan dalam
metode angket adalah angket, yang disajikan dalam
bentuk pernyataan dan menuntut siswa untuk memilih
pernyataan yang sesuai dengan karakteristiknya.
Ketiga, alat bantu yang digunakan dalam metode tes
adalah tes semacam tindakan, yang mengacu pada
penampilan siswa saat menyampaikan pendapatnya
saat mengikuti lomba tes di kelas(Fatimah, 2018).
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kuantitatif dan deskriptif. Deskripsi
kuantitatif digunakan untuk menganalisis data tentang
kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat
dalam bentuk skor yang diperoleh dari format yang
menggunakan teknik cerdas cermat untuk menilat
kemampuan mengungkapkan pendapat. Teknik ini
juga digunakan untuk menganalisis tanggapan siswa
terhadap pembelajaran lisan menggunakan teknik
cerdas cermat (Tarmizi, 2013). Data yang dianalisis
berdasarkan skor yang diperoleh dari angket / angket
yang diist oleh siswa. Berdasarkan hasil analisis data
tersebut, maka penelitt  menyimpulkan bahwa
penggunaan teknik tes dapat meningkatkan
kemampuan siswa di IX SMPN 22 Surabaya dalam
mengungkapkan pendapatnya dalam pembelajaran
lisan.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan hal-hal sebagai

berikut.
Siklus |

digunakan dalam tes teknik di kelas terkait dengan
materi pembelajaran bahasa Indonesia yang diajarkan

di IX SMPN 22 Surabaya.

Dua pertemuan pengajaran dilaksanakan pada
siklus pertama, yaitu 7 Februari 2019 (Kamis) dan 11
Februari 2019 pada hari Senin, dan satu pertemuan
dilakukan melalui kegiatan survei kuesioner (yaitu 14
Februari 2019, Kamis) Ukur respons siswa. Pada siklus |
pelaksanaan tes teknik pembelajaran dilakukan
sebanyak 24 soal dalam 2 putaran Materi soal yang

Dengan menjumlahkan rata-rata persentase yang

diperoleh siswa pada pertemuan pertama dengan
persentase rata-rata yang diperoleh siswa pada
pertemuan kedua dan membaginya dengan 2, maka
diperoleh persentase rata-rata yang diperoleh siswa
pada siklus pertama. Berdasarkan analisis tersebut,
hasil yang diperoleh ditunjukkan pada Tabel 1
pengikut.

Tabel 1. Persentase rata-rata kemampuan mengajukan pendapat siswa pada siklus |

Persentase rata-rata tiap Persentase rata-rata Kriteria
Pertemuan siklus |
I Il
60,7 70,4 65,5 Cukup
Klasifikast tanggapan siswa terhadap dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

pembelajaran menggunakan teknik cerdas cermat

Tabel 2. Kriteria penggolongan respons siswa

No Kreteria Kategori
1 22,5 <X Sangat Positif
2. 175 X <225 Positif
3. 125 X <175 Cukup Positif
4. 75X <125 Kurang Positif
5. 7 >X Sangat Kurang

kuesioner.

Berdasarkan tabel di atas, standar respon siswa
terhadap pembelajaran menggunakan teknik tes
berada pada kategori positif. Standar ini diperoleh
dengan membandingkan skor rata-rata tanggapan
siswa dengan standar klasifikasi klasik. Skor rata-rata
tanggapan siswa adalah 20,9 yang memenubhi kriteria
klasifikasi 17,5 X <22,5. Artinya nilai rata-rata siswa
lebih besar dari 17,5 dan kurang dari 22,5
menunjukkan kategori positif.

Hal ini terlihat dari hasil observasi kegiatan
pembelajaran bahwa guru tidak memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Keadaan
ini membuat aktivitas siswa kurang dalam bertanya.
Dibandingkan dengan menjawab pertanyaan terkait
materi yang sedang dibahas, siswa lebih banyak
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru.
Selain itu, berdasarkan hasil evaluasi berdasarkan
formulir evaluasi, terlthat bahwa kekurangan
pendapat siswa pada putaran pertama dan kedua
adalah kekuatan argumen dan kebingungan ide.
Siklus Il

Kegiatan pembelajaran putaran kedua
pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin
tanggal 25 Februari 2019. Kegiatan pembelajaran
putaran kedua pertemuan kedua dilaksanakan pada
hari Kamis, 28 Februari 2019 dan Jumat tanggal 1
Maret 2019. Untuk mengukur respon siswa melalut

kegiatan
pembelajaran teknik cerdas cermat dilaksanakan
dalam 2 babak, dengan jumlah 24 soal. Namun, soal
yang digunakan pada babak kedua berbeda dengan
soal yang digunakan pada babak pertama. Saat
mengutarakan pendapat, semua siswa mengutarakan
pendapatnya. Beberapa siswa masih merasa malu
dan terlihat kesulitan mengungkapkan pendapatnya
pada siklus pertama, namun sekarang pada siklus
kedua siswa tersebut berani untuk berdiri dan
mengutarakan pendapatnya karena dukungan dan
bantuan teman yang lebih cakap.

Persentase rata-rata kemampuan
mengemukakan pendapat siswa pada pertemuan
pertama dan kedua, kemudian menganalisis datanya
kembali untuk mengetahui persentase rata-rata akhir
kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada
siklus Il. Dengan menjumlahkan rata-rata persentase
yang diperoleh siswa pada pertemuan pertama
dengan persentase rata-rata yang diperoleh siswa
pada pertemuan kedua dan membaginya dengan 2
maka dapat diperoleh persentase rata-rata yang
diperoleh  siswa pada pertemuan pertama.
Berdasarkan analisis tersebut maka data yang
diperoleh ditunjukkan pada Tabel 4.12. pengikut.
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Tabel 3. Rata-rata kemampuan menyampaikan pendapat siswa di siklus kedua

Persentase rata-rata
tiap pertemuan

Persentase rata-rata
siklus |

Kriteria

77,6 84,2

80,9 Baik

Pada Tabel 4 berikut, terlihat klasifikasi respon belajar
siswa yang menggunakan teknik cerdas cermat.

Tabel 4. Kriteria penggolongan respons siswa

No Kriteria Kategori
1. 225 <X Sangat Positif
2. 1750 X <225 Positif
3. 1250 X < 17,5 Cukup Positif
4, 750X <125 Kurang Positif
5 7 >X Sangat Kurang Positif

Berdasarkan tabel di atas, standar respon siswa
terhadap pembelajaran menggunakan teknik tes
berada pada kategori positif. Standar ini diperoleh
dengan membandingkan skor rata-rata tanggapan
klasikal siswa dengan standar klasifikast yang telah
ditentukan. Skor rata-rata tanggapan siswa adalah 22,2
yang memenuhi kriteria klasifikasi 17,5 X <22,5. Artinya
nilai rata-rata siswa lebih besar dari 17,5, dan kurang
dari 22,5 menunjukkan kategori positif. Hasil analisis
menunjukkan bahwa siswa memberikan respon positif
terhadap pembelajaran menggunakan teknik cerdas
cermat pada babak pertama dan kedua.

Dengan meningkatkan proses pembelajaran dan
melakukan tindakan pada babak pertama, pelaksanaan
babak kedua meningkatkan kemampuan siswa dalam
memberikan saran. Hal ini terlthat dari cara siswa

mengutarakan pendapatnya yang telah memenuhi
kriteria untuk mengungkapkan pendapat yang ideal.
Siswa berani mengemukakan pendapatnya dan
mendampingi dengan sopan dan percaya diri. Siswa
juga dapat mengungkapkan pendapatnya sendiri,
dengan alasan, dan mendukung pendapatnya dengan
berbagai sudut pandang.

Berdasarkan hasil pemikiran tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran keterampilan tes
lisan pada mata pelajaran bahasa Indonesia dapat
meningkatkan kemampuan menyampaikan pendapat
siswa kelas IX. Bahkan dalam satu semester tahun
ajaran 2019/2020, SMPN 22 Surabaya tetap sama. Tabel
5 di  bawah ini  menunjukkan  kemampuan
mengungkapkan pendapat dan tanggapan siswa.

Tabel 5. Meringkas kemampuan untuk mengirimkan komentar dan tanggapan siswa

Objek Tindakan | Rata-rata | Kriteria | Peningkatan
Persentase
Kemampuan |Siklus | 65,35 Cukup
menyampaikan [ i
pendapat Siklus 11 80,9 Baik 15,55
Siklus | 20,9 Positif
Respons 13
Siklus 11 22,2 Positif
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Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan, tiga
temuan penting dapat diidentifikasi. Temuan tersebut
adalah (1) penggunaan teknik cerdas cermat dapat
meningkatkan kemampuan mengungkapkan pendapat
siswa; (2) penggunaan teknik cerdas cermat untuk
meningkatkan kemampuan mengungkapkan pendapat
harus melalui beberapa langkah; (3) siswa aktif dalam
mengungkapkan pendapat dengan menggunakan
teknik pintar reaksi. Hati-hati, dalam penelitian ini juga
ditemukan  bahwa  kemampuan  menyampaikan
pendapat siswa kelas IX mengalami peningkatan
dengan menggunakan teknik cerdas cermat. Ini karena
teknik cerdas cermat menuntut siswa untuk menjawab
dan menyelesaikan soal yang diberikan guru kepada
mereka. Hal ini sesuai dengan pandangan Sanjaya
(2008: 260) yang menyatakan bahwa belajar merupakan
proses pemecahan masalah, karena melalut pemecahan
masalah anak akan berkembang secara utuh, yang tidak
hanya perkembangan intelektual, tetapt juga
perkembangan psikologis dan emosional.

Dalam penelitian ini, soal yang digunakan dalam
teknik cerdas cermat adalah soal-soal yang diangkat
dari materi yang sudah diajarkan. Ajaklah siswa untuk
mengingat kembali materi yang disediakan di semester
ganjil. Selain itu, karena siswa sudah memiliki
pemahaman awal tentang materi atau masalah yang
harus diselesaikan, siswa lebih mudah mengemukakan
pendapat. Hal int terlihat dari hasil yang baik dari
kemampuan mengungkapkan pendapat siswa pada
kategori kedelapan dengan menggunakan teknik
cerdas cermat.3 Dalam kegiatan pembelajaran SMPN 22
Surabaya perlu dibangun suatu teknik atau model
pembelajaran yang menarik dan menarik agar siswa
lebth  Aktif dan berpartisipasi dalam  proses
pembelajaran. Mengajar, terutamadalam mempelajari
bahasa lisan. Teknik cerdas cermat merupakan pilihan
lain untuk belajar pidato, yang dapat meningkatkan
kemampuan mengemukakan pendapat. Dengan
menggunakan teknik kuis ini pembelajaran berbicara
khususnya saat menyampaikan pendapat siswa kelas IX,
SMPN 22 Surabaya menjadi lebih menarik dan tidak
menimbulkan stres. Suasana belajar yang menarik
memberikan siswa kesuksesan yang besar.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di
atas dapat ditarik kesimpulan bahwa teknik cerdas
cermat digunakan untuk menyampaikan pidato dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. SMPN 22 Surabaya
biasanya dikembangkan melalui tiga kegiatan, yaitu
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Ketiga langkah kegiatan pembelajaran dijelaskan di
bawah ini. Kegiatan awal, pada kegiatan awal, guru
memeriksa kehadiran siswa dan mengisi log kelas.
Kemudian guru membuka mata kuliah dengan
pemahaman dan menjelaskan tujuan pembelajaran dan
langkah-langkah pembelajaran. Kegiatan Inti, Guru
memberikan materi yang dibahas dalam pembelajaran
dan memberikan bimbingan tentang kegiatan cerdas
yang akan dilakukan selama pembelajaran. Setelah
siswa memahami, guru akan memberikan penjelasan
singkat tentang materi yang diajarkan vyaitu
mengutarakan pendapat. Kemudian guru membagi
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siswa menjadi 6 kelompok yang terdiri dari 5 sampai 6
orang. Siswa akan mencari kelompok yang diidentifikasi
oleh guru. Setelah kelompok selesai, guru akan mulat
belajar menggunakan teknik cerdas cermat. Guru
memberi setiap kelompok dua pertanyaan untuk
dijawab. Semua kelompok dan semua siswa akan
bergiliran menjawab pertanyaan yang diajukan karena
guru akan menunjuk siswa untuk berbicara satu per
satu. Kegiatan babak pertama berlanjut hingga semua
tim mendapatkan giliran masing-masing. Kemudian,
sebelum memulai kegiatan pembelajaran putaran
kedua, guru akan menjelaskan bagaimana cara
menyampaikan pandangan yang ideal. Setelah semua
siswa memahami, kegiatan pembelajaran putaran
kedua diawali dengan dua pertanyaan kepada masing-
masing kelompok untuk mengetahui kemampuan siswa
dalam mengungkapkan pendapatnya. Penutup, Saat
menjawab  pertanyaan, guru akan memberikan
bimbingan dan penguatan / umpan balik atas pendapat
yang dikemukakan oleh siswa. Kemudian ada kegiatan

terakhir dimana guru membimbing siswa untuk
merangkum materi yang dipelajari.
Penggunaan keterampilan quiz dalam

pembelajaran bahasa Indonesia dapat meningkatkan
kemampuan mengungkapkan pendapat siswa kelas IX
SMPN 22 Surabaya. Berdasarkan hasil analisis data yang
diperoleh, rata-rata persentase kemampuan
mengungkapkan pendapat dengan kategori cukup
pada siklus | adalah 65,35, dan rata-rata persentase
kemampuan mengungkapkan pendapat dengan
kategori tinggl pada siklus 1l meningkat menjadi 80,9.
Berdasarkan hasil angket / angket respon dapat
disimpulkan bahwa pada siklus | rata-rata persentase
respon klasikal siswa pada siklus | sebesar 20,9 untuk
kategori respon positif, dan pada siklus Il rata-rata
respon  kategori respon positif. Persentasenya
meningkat menjadi 22,2.
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